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ABSTRAK 

Randa Saputra  NPM : (154310466) Pengaruh Pemberian Ampas Sagu dan 

Kotoran Sapi dengan Presentase Berbeda Terhadap Pertambahan Populasi Cacing 

Tanah (Lumbricus rubellus) dibawah bimbingan Dr. Ir. Agusnimar, M.Sc. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 42 hari dimulai pada 13 April – 25 Mei 2019, 

bertempat di Balai Benih Ikan (BBI) Universitas Islam Riau Pekanbaru. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas sagu dan kotoran Sapi 

dengan presentase berbeda terhadap pertambahan populasi cacing tanah (L. 

rubellus). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan tiga ulangan. 

Perlakuan yang dijadikan uji coba pada penelitian ini yaitu: P1: menggunakan 

100% ampas sagu, P2:  menggunakan 100% kotoran sapi,  P3: menggunakan 75% 

ampas sagu + 25% kotoran sapi, P4: menggunakan 50% ampas sagu + 50% 

kotoran sapi, P5: menggunakan 25% ampas sagu + 75% kotoran sapi. Percobaan 

perlakuan dilakukan terhadap cacing tanah (Lumbricus rubellus). Wadah yang 

digunakan adalah 15 unit nampan (tray) dengan ukuran 30  x 40 x 10 (cm) yang di 

isi dengan media ampas sagu dan kotoran sapi dengan padat tebar cacing tanah 

Sebanyak 40 individu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui 

bahwa pertambahan populasi cacing (L. rubellus) yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan P5 yang menggunakan ampas sagu 25% + kotoran sapi 75% dengan 

pertambahan populasi sebanyak 627,34 individu dan terendah terdapat pada 

perlakuan P1 yang menggunakan 100% ampas sagu dimana tidak adanya 

pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus). Analisis variansi menunjukkan 

bahwa Fhitung 261,61 < Ftabel (0,01) 5,99 pada tingkat ketelitian 99%, dimana 

pemberian ampas sagu dan kotoran sapi yang berbeda berpengaruhnya terhadap 

pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus.)  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cacing tanah  (Lumbricus rubellus) memiliki banyak kelebihan dan kegunaan 

baik sebagai obat-obatan, kecantikan maupun sebagai bahan pakan ternak dan 

ikan serta pupuk (kascing) untuk tanaman. Karena itu cacing tanah memiliki 

potensi untuk dikembangkan, apalagi budidaya cacing tanah tidak memerlukan 

lahan yang luas, manajemen pemeliiharaan yang relatif mudah serta situs produksi 

yang sangat singkat membuat cacing tanah dapat berkembang dengan pesat. 

Mengembangkan budidaya cacing tanah juga merupakan salah satu solusi 

untuk memanfaatkan limbah organik yang menjadi sumber pencemaran karena 

cacing tanah ampu berperan sebagai biodegradasi limbah. Seperti dikemukakan 

oleh Fadilah dkk (2017) untuk mengatasi limbah organik dapat dilakukan dengan 

cara biodegrdasi dengan memanfaatkan keberadaan organisme detritivor yaitu 

organisme yang memakan detritus. Salah satu organisme detritivor tersebut adalah 

cacing tanah (L. rubellus). Disamping sebagai solusi untuk mengatasi limbah, 

budidaya cacing tanah juga penting dilakukan karena melalui kegiatan budidaya 

akan dihasilkan cacing tanah segar sebagai  pakan bagi induk udang (Maulida, 

2017), tepung cacing tanah pengganti tepung ikan (Rahcmawati, 2013) dan 

kascing yang bisa dijadikan pupuk untuk pakan alami seperti untuk Dhapnia sp 

(Ansaka, 2002), Chlorella sp (Putri, 2018). 

Di sentra-sentra produksi limbah ampas sagu umumnya belum dimanfaatkan 

dan ditumpuk begitu saja yang pada akhirnya akan mencemari lingkungan. 

Padahal ampas sagu merupakan salah satu bahan organik yang bisa 

dimanfaatkann sebagai media budidaya cacing tanah (Maulida, 2017). 
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Agar masalah limbah yang ditimbulkan oleh ampas sagu ini bisa diatasi maka 

limbah cacing tanah harus dimanfaatkan sebagai media tumbuh cacing tanah, 

karena cacing tanah mampu melakukan biodegradasi seperti dikemukakan diatas. 

Meskipun ampas sagu dapat dimanfaatkan untuk budidaya cacing tanah tetapi 

kandungan nutrisi ampas sagu masih rendah karena itu pemanfaatan ampas sagu 

tambah dengan bahan organik lainnya. Limbah lain yang sering ditemukan 

dilingkungan adalah kotoran sapi. Umumnya masyarakat yang beternak tidak 

menggunakan kandang melainkan dibiarkan lepas dilahan yang luas. Hal itu 

membuat kotorannya berserakan dan tidak dimanfaatkan dan jika terlalu banyak 

dapat menyebabkan pencemaran tanah maupun udara. Kotoran sapi berasal dari 

sisa metabolisme kotoran sapi yang memiliki kandungan yang baik. Kotoran sapi 

memiliki protein kasar 30% dan proteinnya yang langsung dicerna oleh cacing 

tananh 4.38% (Nugraha, 2009). 

Pemanfaatan ampas sagu dan kotoran sapi dapat dimanfaatkan dan tidak 

terbuang dengan sia-sia untuk dilakukan budidaya cacing tanah (L. rubellus). oleh 

karena itu limbah ampas sagu dan kotoran sapi yang masih memiliki kandungan 

gizi dapat dilakukan budidaya cacing tanah agar perkembangan cacing lebih  

cepat dari pada perkembangan dalam alam.  

Cacing tanah pada umumnya dipengaruhi oleh kualitas mamasukkan bahan 

organik, kelembaban tanah dan suhu. Interaksi ketiga faktor tersebut juga 

mempengaruhi pertumbuuhan, reproduksi perkembangan embrio tingkat 

kedewasaan dan panjang hidup cacing (Lee, 1985). Kandungan protein dari  

cacing tanah 63,06%, lemak 18,5%. BETN 12,41%, abu 5,81% dan serat kasar 

0,19% (Istiqomah dkk, 2009). Cacing tanah juga sebagai sumber protein hewani 
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digunakan sebagai penganti tepung ikan untuk rangsum pakan ternak dan ikan 

sehingga dapat dimanfaatkan dalam bidang perikanan. 

Cacing tanah dapat digunakan sebagai pakan ikan, karena memiliki sumber 

protein untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan serta juga sebagai usaha 

budidaya, terutama tingginya harga pakan, proses budidaya cacing tanah tidak 

memerlukan lahan yang luas, manajemen pemeliharaan yang relatif mudah serta 

siklus produksi yang singkat mebuat cacing tanah dapat berkembang dengan 

pesat. Nilai ekonomi yang tinggi dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

pakan ikan sehingga dapat mengurangi biaya produksi dan menambah keuntungan 

dalam usaha budidaya perikanan.     

 Bedasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian, dengan judul ’’Pengaruh Pemberian Ampas Sagu dan Kotoran Sapi 

dengan Persentase Berbeda Terhadap Pertambahan Populasi Cacing Tanah 

(Lumbricus rubellus). ’’ 

1.2. Rumusan Masalah 

Ampas sagu dan kotoran sapi selain memiliki kadar protein yang berbeda 

juga memiliki tektur dan struktur yang berbeda. Kombinasi kedua bahan organik 

ini akan mempengaruhi kaullitas media kutlur yang berpengaruh terhadap 

perkemabngan cacing tanah. Lee (1985)  perkembangan cacing tanah pada 

umumnya dipengaruhi oleh kualitas masukan bahan organik, kelembaban tanah, 

dan suhu. Interaksi ketiga faktor tersebut juga mempengaruhi pertumbuhan, 

reproduksi, perkembangan embrio, tingkat kedewasaan, dan panjang hidup cacing 

(Lee, 1985). Hal itu berarti  campuran antara ampas sagu dan kotoran sapi akan 

mempengaruhi kualitas dan lingkungan media kultur. Untuk mendapatkan media 
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kultur yang baik perlu dikaji komposisi ampas sagu dan kotoran sapi yang tepat 

berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini diajukan perumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. Apakah ada pengaruh pemberian Ampas sagu dan kotoran sapi 

dengan persentase berbeda terhadap pertambahan populasi cacing 

tanah (L. rubellus) ? 

2. Perlakuan yang manakah terbaik untuk pertambahan populasi cacing 

Lumbricus rubellus ? 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini agar dapat  : 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas sagu dan kotorann sapi dengan 

presentasi berbeda terhadap pertambahan populasi cacing tanah Lumbricus 

rubellus.   

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Menjadi pedoman dalam melaksanakan budidaya cacing tanah (L. rubellus). 

2. Sumbangan informasi bagi peningkatan produksi perikaan budidaya yang 

berkaitan dengan pemanfaatan cacing tanah (L. rubellus) sebagai sumber 

pakan ikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Klasifikasi dan Marfologi cacing Lumbricus rubellus 

Klasifikasi cacing tanah menurut Ciptanto dan Paramita (2011) 

Spesies : Lumbricusrubellus 

Genus  : Lumbricus 

Family  : Lumbricidae 

Subclass : Oligochaeta 

Class  : Chaetopoda 

Phylum : Annelida 

Ordo  : Haplotaxida 

Lumbricus rubellus mempunyai keuntungan jika dipelihara, diantaranya: 

1) Mudah dalam penangannya; 2) Merupakan cacing komersial yang populer 

(Minnich, 1977). ). Kandugan protein dari cacing tanah 63,06%, lemak 18,5%, 

BETN 12,41%, abu 5,81% dan serat kasar 0,19%.  (Istiqomah dkk,. 2009). 

 

1.1. Gambar morfologi cacing tanah (Lumbricus rubellus). 

Sumber: Anatomis dan Morfologis Arlen (1994). 

Menurut Barnes (1987), ciri-ciri dari cacing tanah adalah : hidupnya di 

dalam tanah di daerah tropis, morfologi tubuhnya berbentuk bilateral simetris, 

silindrik. Cacing tanah genus Lumbricus, tubuh bagian dorsal berwarna merah 

muda sampai tua, tubuh bagian vebtral warnanya lebih muda. Mempunyai 100 



15 
 

sampai 180 segmen, pada segmen pertama terdapat mulut yang disebut 

peristomium.  

Secara morfologi, tubuh cacing tanah tersusun atas segmen-segmen yang 

berbentuk cincin, dan setiap segmen memiliki seta kecuali pada 2 segmen 

pertama. Seta adalah struktur seperti rambut yang berfungsi untuk menggali 

substrat dan memegang pasangan saat kopulasi, serta sebagai alat gerak cacing 

tanah. Cacing tanah memiliki mulut pada ujung anterior (tidak bersegmen) yang 

disebut prostomium. Sebagai hewan hermaprodit, organ reproduksi cacing tanah, 

baik organ kelamin jantan dan betina, terletak pada beberapa segmen bagian 

anterior tubuhnya. Secara umum organ kelamin jantan terdiri dari dua pasang 

testis, yang terletak pada segmen ke-10 dan 11, sedangkan organ kelamin betina 

yaitu ovarium terletak pada segmen ke-13. Setelah dewasa akan terjadi penebalan 

epitelium pada posisi segmen tertentu membentuk klitellum (tabung peranakan 

atau rahim). Klitellum tersebut dapat berwarna lebih pekat atau lebih pudar 

dibandingkan dengan bagian tubuh lainnya (Edwards & Lofty 1977; James 2000). 

2.1.1.  Reproduksi Cacing Tanah Lumbricus rubellus 

Cacing tanah merupakan binatang hermaprodit yang mempunyai kelamin 

ganda. Tetapi di dalam kopulasi tidak dapat melakukan sendiri. Telur cacing tanah 

dihasilkan dalam ovari dan lokasinya di segmen ke 30, dan testis 

yang menghasilkan sperma lokasinya di segmen ke tujuh sampai sepuluh. Pada 

saat melakukan perkawinan, kedua cacing saling melekat di bagian depannya 

dengan posisi saling berlawanan yang diperkuat oleh seta. Lendir akan keluar 

dari masing-masing cacing untuk melindungi spermatozoa yang keluar dari 

lubang kelamin jantan masing masing. Spermatozoa akan masuk dalam kantong 
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penerima sprema pasangannya. Kedua cacing melakukan perkawinan 

hingga beberapa jam dan tidak terganggu oleh gerakan apa pun. Setelah masing-

masing cacing menerima spermatozoa, keduanya akan saling berpisah dan 

selanjutnya cairan klitellium akan menyelubungi kokon yang bergerak ke arah 

mulut dan bertemu dengan lubang saluran telur. Telur-telur itu keluar dari 

lubang tadi dan masuk ke selubung kokon yang akan bergerak ke arah mulut. 

Pada waktu melewati lubang penerima sperma, masuklah spermatozoa ke dalam 

selubung kokon dn terjadi pembuahan telur oleh spermatozoa. Kokon yang 

dihasilkan dari perkawinan sepasang cacing tanah dipermukaan tanah bila tanah 

lembab, namun tanah kering, kokon akan diletakan dalam tanah (Nugraha, 2016). 

Kokon berbentuk lonjong dan berukuran sekitar 1/3 besar kepala korek 

api. Dalam waktu 14–21 hari kokon aka menetas. Diperkirakan 100 ekor cacing 

dapat menghasilkan 100.000 ekor cacing dalam waktu setahun. (Budiarti dan 

Palungkun, 1996). Jumlah telur dalam kokon beragam, biasanya lebih dari 

sepuluh butir, tergantung spesies, cacing dewasa mampu menghasilkan lebih dari 

2 kokon 5–10 hari (Alex, 2015). 

 

1.2. Reproduksi cacing tanah (Lumbricus rubellus). 

Sumber: Gambar ppt - cacing tanah (Lumbricus rubellus) 

Pertumbuhan dan laju reproduksi cacing tanah serta kualitas kasting yang 

dihasilkan sangat bergantung pada jenis dan jumlah pakan yang dikonsumsinya. 

Cacing tanah yang mengkonsumsi pakan yang kaya nitrogen akan 
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mengalami pertumbuhan badan yang cepat dan menghasilkan kokon yang tinggi. 

Cacing tanah dapat memanfaatkan bahan organik yang berasal dari kotoran hewan 

ternak, serasah, atau bagian tanaman dan hewan yang telah mati, untuk 

pertumbuhannya (Brata 2009; Nurwati 2011). 

2.1.2. Siklus Hidup Cacing Tanah Lumbricus Rubellus 

Cacing tanah mampu memperbanyak jumlahnya dalam waktu yang 

singkat. Siklus hidup cacing tanah yang sudah dewasa ditandai adanya klitelum 

pada cacing tanah (L. rubellus) timbul ketika cacing berumur 9-13 minggu. 

Cacing tanah ini menghasilkan kokon setiap 7-10 hari dan kokon akan menetas 

setelah 14-20 hari. Setiap kokon akan menetaskan anak cacing sebanyak 2-20 

ekor dengan rata-rata 7 ekor perkokon (Tapiador, 1981). Cacing tanah yang baru 

menetas berukuran kecil dan terlihat seperti potongan benang cacaing tanah muda 

akan tumbuh dengan cepat dan mencapai dewasa kelamin dalam waktu 80-100 

hari, setelah itu pertumbuhannya menjadi sangat lambat (Minnich, 1997). Masa 

produktif cacing tanah akan berlangsung selama 4-10 bulan dan akan menurun 

hingga cacing mengalami kematian (Hermawan, 2016). 

Cacing tanah dapat bertahan hidup 1-5 tahun, tergantung pada kesesuaian 

pada kondisi lingkungan, cadangan makanan dan jenis cacing tanah. Siklus hidup 

dimulai dari kokon, cacing muda, cacing produktif dan cacing tua (Palungkun, 

1999).     

 
2.1. Gambar kitaran hidup cacing tanah (ubricus rubellus). 

Sumber: Tanijayamandiri.wordpress.com 
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2.1.3. Habitat Cacing Tanah Lumbricus rubellus 

Cacing tanah mempunyai habitat di tempat dengan kondisi tanah yang 

lembab dan kadar air tanah yang tinggi. Kebanyakan cacing tanah hidup pada 

kedalaman kurang dari 2 m, tetapi ada beberapa jenis mampu membuat lubang 

hingga 6 m. Cacing tanah lebih senang hidup pada tanah-tanah yang lembab, tata 

udara baik, hangat. Kondisi cacing tanah memiliki faktor pembatas berbeda-beda 

berdasarkan musimnya. Pada musim hujan maka yang menjadi faktor pembatas 

adalah rendahnya kandungan P2O5 dan tingginya suhu permukaan pada siang 

hari. Pada peralihan musim hujan ke musim kemarau, maka faktor pembatasnya 

adalah tingkat ketahanan tanah dan nisbah C/N bahan organik tanah. Pada musim 

kemarau, maka faktor pembatasnya adalah rendahnya ketersediaan air (Subowo, 

et al., 2002).  

Cacing ini hidup didalam liang tanah yang lembab, subur dan suhunya tidak 

terlalu dingin. Cacing tanah sangat sensitif terhadap keasaman tanah, sehingga 

keasaman tanah sangat mempengaruhi populasi dan aktivitas cacing tanah. pH 

merupakan faktor pembatas dalam penyebaran cacing tanah dan setiap jenis 

cacing tanah memiliki tingkat preferensi yang berbeda terhadap pH tanah.  

Menurut Hanafiah dkk. (2005), syarat hidup cacing yaitu pH, Suhu, 

kelembaban dan bahan organik : 

1. PH 

Cacing tanah tumbuh baik pada pH sekitar 6,0 - 7,2. ). 

2. Kelembaban 

Laju pertumbuhan cacing tanah tertinggi terdapat pada kelembaban 75%, 

kebutuhan cacing tanah terhadap kelembaban tanah berbeda pada tiap spesies. 
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Kelembaban tanah yang terlalu tinggi ataupun terlalu rendah akan mengakibatkan 

kematian bagi cacing tanah. Pada kelembaban terlalu tinggi, cacing tanah 

berwarna pucat dan kemudian mati, sedangkan pada kelembaban terlalu rendah, 

cacing tanah akan masuk kedalam tanah dan berhenti makan yang kemudian mati. 

Kulit cacing tanah memerlukan kelembaban cukup tinggi agar dapat berfungsi 

normal dan tidak rusak yaitu berkisar 15% - 30%. 

3. Suhu 

Suhu sangat mempengaruhi aktifitas pertumbuhan, metabolisme, respirasi 

dan reproduksi cacing tanah. Setiap jenis cacing tanah memiliki temperatur yang 

berbeda untuk kelangsungan hidupnya. Periode pertumbuhan mulai dari penetasan 

sampai pada dewasa juga tergantung pada temperatur tanah. Kisaran suhu 

optimum cacing L. rubellus 15-18 °C, L. terrestris ± 10 °C, sedangkan kondisi 

yang sesuai untuk aktivitas cacing tanah di permukaan tanah pada waktu malam 

hari ketika suhu tidak melebihi 10,5°C.  

4. Bahan Organik 

Bahan organik tanah sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 

populasi cacing tanah karena bahan organik yang terdapat di tanah sangat 

diperlukan untuk melanjutkan kehidupannya. Kandungan bahan organik pada 

tanah membedakan antara tanah organik dan tanah mineral. Kadar organik tanah 

akan mempengaruhi cacing tanah, terkait dengan sumber nutrisinya. Pada tanah 

yang miskin bahan organik hanya sedikit jumlah cacing tanah yang dijumpai, 

namun jika cacing tanah sedikit sedangkan bahan organik segar banyak, 

pelapukannya akan terhambat kemudian dilakukan introduksi cacing tanah agar 

akumulasi tidak terjadi lagi (Hanafiah dkk, 2005).  
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2.2. Ampas Sagu 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki perkebunan sagu teresar di 

dunia. Menurut Bintoro (1999) luas area tanaman sagu di Indonesia lebih dari 

4.183.300 hektar. Salah satu daerah potensi pengembangan perkebunan sagu 

terdapat dikepulauan meranti Luas area tanaman sagu di Kabupaten Kepulauan 

Meranti yaitu 38.163 Hektar (BPS Kabupaten Kepulauan Meranti, 2014) sekitar 

2,98% luas tanaman sagu Nasional. Perkebunan sagu di Meranti telah menjadi 

sumber penghasilan utama hampir 40,9 % masyarakat Kabupaten Kepuluan 

Meranti.   

Ampas sagu merupakan limbah dari empulur sagu yang telah diambil 

patinya. Kandungan pati sagu sebesar 18,5% dan sisanya 81,5% merupakan 

ampas sagu yang memiliki kandungan selulosa sebesar 20% dan lignin 21% (Kiat, 

2006). Kandungan zat nutrisi yang terdapat pada limbah sagu seperti; protein  

kasar  sebesar 3,36%, NDF  67,40%, ADF 42,11 dan energi kasar 3.738 Kkal/kg 

(Nurkurnia, 1989). 

Jumlah limbah yang banyak tersebut. Sampai saat ini belum dimanfaatkann 

sebagaimana mestinya hanya dibiarkan menumpuk pada tempat-tempat 

pengolahan tepung sagu sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan 

(Haedadr an Jasman, 2017). Disentra-sentra produksi, imbah ampas sagu pada 

umumnya  belum dimanfaatkan dan ditumpuk begitu saja yang pada akhirnya 

akan mencemari lingkungan (Kompiang, 1995). 

2.3. Kotoran Sapi 

Kotoran sapi merupakan pupuk kandang limbah dari perternakan sapi yang 

mempunyai kandungan serat tinggi, karena terdapat serat atau selulosa dalam 
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kadar tinggi pada kotoran ternak ini baik dalam bentuk padat dan air kencing sapi, 

ia merupakan senyawa rantai karbon yang dapat mengalami proses pelapukan 

lebih kompleks. Proses pelapukan secara alamiah oleh sebagai jenis mikroba 

tersebut membutuhkan unsur Nitrogen (N) yang terkandung pada kotoran sapi 

tersebut dalam jumlah besar (Anonim, 2014). Kotoran sapi memiliki protein kasar 

30% dan protein yang langsung dicerna oleh cacing 4,38% ( Nugraha, 2009).  

Cacing tanah lebih menyukai kotoran sapi dibandingkan kotoran hewan 

ternak yang lain, karena kotoran sapi mengandung unsur nitrogen yang tinggi 

(Hanafiah et al. 2010). Selain itu, beberapa faktor lingkungan juga sangat 

mempengaruhi pertumbuhan cacing tanah, seperti suhu, cahaya, aerasi, dan 

kelembaban tanah atau media tempat tumbuh cacing tanah (Kale & Karmegam, 

2010). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian dilaksanakan di BBI (Balai Benih Ikan) milik Universitas Islam 

Riau selama 42 hari mulai bulan  April - Mei 2019. Setelah melakukan uji 

pendahuluan pada bulan Januari hingga Februari 2019.     

3.2. Bahan dan Alat  

3.2.1. Bahan Penelitian 

Bahan – bahan yang digunakan pada peneitian ini yaitu, cacing Lumbricus 

rubellus yang induknya berasal dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau 

(BPBAP) Ujoeng Bate, Banda Aceh yang dibudidayakan di BBI Fakultas 

Pertanian UIR. Ampas sagu sebagai perlakuan diperoleh dari pabrik sagu milik 

keluarga H. Muhammad Mukhtar – Desa Kecamatan Tebing Tinggi Harapan 

Kabupaten Kepulauan Meranti dan kotoran sapi yang diambil langsung 

peternakan sapi yang ada di Jln. Air Dingin Kecamatan Marpoyan Damai, 

kemudian air yang digunakan untuk menyiram media cacing untuk tetap menjaga 

kelembaban media cacing Lumbricus rubellus. 

3.2.2. Wadah dan Alat Penelitian 

Wadah yang digunakan adalah nampan ukuran 30 x 40 x 10 cm sebanyak 15 

unit yang berfungsi sebagai wadah penelitian. Plastik penutup wadah penelitian 

yang ukurannya sama dengan wadah penelitian yaitu 30 x 40 x 10 cm agar media 

penelitian tidak cepat kering. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pH 

meter, moisture meter, termometer alat yang digunakan untuk mengukur 

parameter seperti : kelembaban, suhu dan pH Hand Sprayer digunakan untuk 

menyiram media penelitian untuk menjaga kelembaban media penelitian. Terpal 
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ukuran 2m x 2m yang digunakan sebagai alas kotoran kerbau saat diangin-

anginkan. Sarung tangan berfungsi sebagai pelindung tangan dari media 

penelitian. Rak kayu tiga tingkat dengan tinggi 2 meter panjang 2 meter dan lebar 

60 cm yang berfungsi sebagai tempat meletakkan wadah penelitian. 

3.3. Prosedur Penelitian 

3.3.1. Persiapan Wadah  

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah nampan plastik (trey) 

berjumlah 15 unit. Sebelum digunakan, wadah terlebih dahulu dibersihkan 

menggunakan air. Kemudian dikeringkan dan wadah diisi dengan media sesuai 

perlakuan kotoran hewan dan ampas sagu yang telah disiapkan, selanjutnya 

nampan plastik diletakkan diatas rak bertingkat yang terbuat dari kayu dengan 

tinggi 2 (M) dan lebar 2 (M). Penelitian unit percobaan untuk masing masing 

perlakuan dilakukan pengacakan. 

3.3.2. Persiapan Kotoran Sapi 

Kotoran sapi yang masih baru, sebelum digunakan diangin-anginkan selama 

satu minggu. Dilakukan pembalikan setiap satu hari sekali. Seteleh dibersihkan, 

tahap selanjutnya persiapan perlakuan media yaitu : 

    

 

 

 

Sumber: Skema Persiapan Media Kultur 
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Untuk berat media pada satu wadah adalah 2000 gr, penyiraman air ke 

dalam media dilakukan guna mengatur kelembaban yang sesuai dengan 

kebutuhan cacing L. rubellus adalah antara 15-30% (Budiarti dan Palungkun, 

1996). Sedangkan menurut Anas (1990) bahwa kadar air optimum bagi 

pertumbuhan cacing tanah antara 12-30%. 

3.3.3. Persiapan Cacing Tanah (L. rubellus) 

a. Penebaran Cacing Tanah (L. rubellus) 

Cacing tanah diseleksi dengan menggunakan tangan atau metode 

handshorting yang terdiri dari dua tahapan yaitu pengambilan cacing tanah dari 

media kultur, pembersihan cacing dari media yang menempel  pada tubuh cacing 

sehingga bersih dari kotoran yang menempel pada tubuh cacing. Menurut Alex 

(2015) bahwa jika sarang berukuran tinggi 0,3 M, Panjang 2,5 M dan lebar 1 M, 

dapat menampung 10,000 ekor cacing tanah dewasa, dengan kata lain setiap 9 x 

8.3 cm
2
 terdapat 1 individu cacing tanah. Jadi pada setiap nampan yang digunakan 

berisi 40 ekor. 

b. Pemilihan Cacing Tanah (L. rubellus) 

Cacing L. rubellus yang digunakan adalah jenis cacing dewasa yang 

berumur diatas 2,5-3 bulan dan sudah mempunyai klitellum, cacing yang sudah 

memiliki klitellum maka sudah dapat dikatakan cacing dewasa karena sudah dapat 

membentuk kokon tempat meletakkan sel telur. Berat induk yang di gunakan 

adalah 3gr-4,7gr / ekor. Dalam pemilihan cacing tanah dapat dilihat pada berat 

cacing, warna cacing dan pasti nya mempunyai klitelium pada cacing dewasa. 
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3.4. Pengumpulan Data 

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah pertambahan 

populasi, yang terdiri dari  jumlah jurvenil dan immature, jumlah kokon dan data 

kualitas analisis media. 

3.4.1. Penghitungan Pertumbuhan Populasi 

Pertumbuhan populasi dihitung pada akhir penelitian secara langsung 

dengan cara mengeluarkan seluruh media pada setiap ulangan, kemudian dihitung 

jumlah keseluruhan individu. Setelah itu menghitung jumlah cacing diseluruh 

perlakuan didapat jumlah populasi setelah dikurangi jumlah awal populasi cacing 

L. rubellus, suhu, kelembaban dan pH diukur dengan menggunakan amtast dalam 

setiap hari (pagi, siang, sore). Kemudian dilakukan penyiraman media untuk 

mencegah kekeringan agar tetap lembab dengan penyemprotan menggunakan alat 

semprot manual (hand sprayer). 

3.4.2. Penghitungan Jumlah Kokon 

Penghitungan jumlah kokon menggunakan cara yang sama dengan cara 

penghitungan jumlah pertambahan populasi. 

3.4.3. Pengukuran Kualitas Media 

Adapun parameter pendukung yang diukur untuk mengetahui kualitas 

media meliputi pengukuran suhu media dengan menggunakan thermometer, pH, 

media dan kelembaban media dengan menggunakan amtas yang diukur setiap hari 

(pagi, siang, sore). 

3.5. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan: 
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P1 = Perlakuan menggunakan Ampas sagu 100% 

P2 = Perlakuan menggunakan  Kotoran sapi 100% 

P3 = Perlakuan menggunakan Ampas sagu 75% + Kotoran sapi 25% 

P4 = Perlakuan menggunakan Ampas sagu 50% + Kotoran sapi 50% 

P5 = Perlakuan menggunakan Ampas sagu 25% + Kotoran sapi 75% 

3.6.  Hipotesis dan Asumsi 

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah : 

H0 :   Tidak ada pengaruh perbedaan pencampuran ampas sagu dan kotoran sapi 

terhadap pertambahan populasi cacing Lumbricus rubellus  

H1 : Ada pengaruh perbedaan pencampuran ampas sagu dan kotoran sapi  

terhadap pertambahan populasi cacing Lumbricus rubellus  

Hipotesis diatas diajukan dengan asumsi: 

1. Kemampuan cacing L. rubellus mendapatkan makanan dianggap sama 

2. Kemampuan cacing L. rubellus untuk berkembang biak dianggap sama 

3. Sumber cacing L. rubellus dianggap sama 

4. Ketelitian peneliti dianggap sama 

3.7. Analisis Data 

Data hasil pengukuran pertumbuhan dan pertambahan populasi dianalisis 

dengan uji F (sidik ragam) pola Rancangan Acak Lengkap (RAL). Bila anava 

menunjukkan F hitung < F tabel taraf 95%, maka tidak ada pengaruh perlakuan 

dan bila F hitung > F tabel 99% maka perlakuan ini berpengaruh sangat nyata 

(Sudjana, 1992).  
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 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian mengenai pengaruh pemberian ampas sagu dan kotoran sapi 

dengan persentase berbeda terhadap pertambahan populasi cacing tanah (L. 

rubellus) telah dilakukan selama 42 hari. Melalui pengamatan yang dilakukan 

telah diperoleh data  tentang pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus) di 

media uji. 

4.1. Jumlah Kokon Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) 

Kokon merupakan pembungkus telur cacing tanah, dalam satu kokon 

terdapat 1-10 telur. Jumlah kokon pada akhir penelitian pada masing-masing 

perlakuan dan ulangan dapat dilihat pada  Lampiran 1. Sedangkan rata-rata jumlah 

kokon yang ditemukan pada akhir penelitian dapat dilihat pada Tabel. 4.1. 

Tabel 4.1. Jumlah rata-rata kokon cacing tanah (L. rubellus) pada masing masing 

perlakuan 

Perlakuan 
Jumlah Rata Rata Kokon 

Cacing dewasa (ekor) Kokon (butir)  

P1 40 0 

P2 40 271,33 

P3 40 113,67 

P4 40 329,67 

P5 40 383,33 
Keterangan :  

1. P1 = 100% Ampas Sagu 

2. P2 = 100% Kotoran Sapi 

3. P3 = 75% Ampas Sagu + 25% Kotoran Sapi 

4. P4 = 50% Ampas Sagu + 50% Kotoran Sapi 

5. P5 = 25% Ampas Sagu + 75% Kotoran Sapi 

Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa  jumlah kokon cacing tanah (L. rubellus) pada 

setiap perlakuan berbeda-beda sesuai dengan perlakuan yang diberikan. Pada 

perlakuan 25% ampas sagu + 75% kotoran sapi (P5) yang menghasilkan kokon 

terbaik pada akhir penelitian, dilanjutkan pada perlakuan ampas sagu  50% + 50% 

kotoran sapi (P4) ditemukan kokon sebanyak 329,67 butir dari 40 dari individu 

awal. Pada perlakuan 100% kotoran sapi (P2) jumlah kokon yanga dihasilkan  
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berjumlah 271,67 butir.  begitu juga pada perlakuan 75 % ampas sagu + 25 % 

kotoran sapi (P3) jumlah kokon yang dihasilkan berjumlah  113,67 butir dan 

perlakuan ampas sagu 100% (P1) tidak menghasilkan kokon.  

Adanya pebedaan jumlah kokon pada masing-masing perlakuan di sebabkan 

karena perbedaan kualitas media kultur dan kandungan nutisi pada media. Untuk 

perlakuan P5 yang terbaik memiliki nilai nutrisi 222,0341% protein, lemak 

2,6876% dan karbohidrat 16,0853%, untuk perlakuan terbaik kedua pada P4 

untuk protein 19,5893% , lemak 1,9472% dan karbohidrat 16,9255%, perlakuan 

terbaik ketiga pada P2 protein 5,1584%, lemak 4,1533, karbohidrat 17,2721% dan 

terbaik keempat pada P3 protein 17,9774%, lemak 1,6538% dan karbohidrat 

18,9368%, perlakuan yang terendah yaitu pada perlakuan P1 tidak menghasilkan 

kokon untuk nilai nutrisi protein 7,2538%, lemak 0,86 dan karbohidrat 52,2906%. 

Pertumbuhan dan laju reproduksi cacing tanah serta kualitas kasting yang 

dihasilkan sangat bergantung pada jenis dan jumlah pakan yang dikonsumsinya. 

Cacing tanah yang mengkonsumsi pakan yang kaya nitrogen akan mengalami 

pertumbuhan badan yang cepat dan menghasilkan kokon yang tinggi. Cacing 

tanah dapat memanfaatkan bahan organik yang berasal dari kotoran hewan ternak, 

serasah, atau bagian tanaman dan hewan yang telah mati, untuk pertumbuhannya 

(Brata 2009; Nurwati 2011). 

Berdasarkan data di atas jumlah kokon cacing tertinggi pada perlakuan P5, 

diikuti P4, P2 dan P3. Dengan demikian jumlah kokon terendah ditemukan pada 

perlakuan P1, karena tidak ada kokon yang dihasilkan.  Pertumbuhan dan laju 

reproduksi cacing tanah serta kualitas kasting yang dihasilkan sangat bergantung 

pada jenis dan jumlah pakan yang dikonsumsinya (Brata 2009; Nurwati 2011). 
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Pada jumlah kokon yang terendah dan tertinggi dibandingkan jumlah 

kokon yang dikemukakan  Eko (2017) perbedaan jumlah dipengaruhi oleh 

kualitas media dan kondisi lingkungan seperti suhu, pH, kelembapan. 

4.2. Jumlah  Populasi Cacing Tanah  

 Jumlah  populasi cacing tanah merupakan jumlah individu juvenil dan 

immature cacing tanah yang terdapat pada masing-masing perlakuan pada akhir 

penelitian seperti terlihat pada lampiran 1. Di mana jumlah rata-rata  juvenil dan 

immature  serta rata-rata jumlah populasi cacing tanah pada masing-masing 

perlakuan dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Rata-rata pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus) pada masing  

             masing perlakuan 

Perlakuan 
Jumlah Rata-Rata Populasi   

Juvenil Immature Jumlah 

P1 0 0 0 

P2 49,67 147,67 197,34 

P3 28 79,67 107,67 

P4 134,67 18,67 153,34 

P5 170,67 456,67 627,34 

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 terlihat bahwa rata-rata populasi cacing 

tanah (L. rubellus) pada setiap perlakuan berbeda-beda sesuai dengan perlakuan 

yang diberikan.  Jumlah cacing tanah terbaik pada perlakuan P5 adalah 170,67 

ekor jurvenil dan 456,67 ekor immature pada akhir penelitian, dilanjutkan pada 

perlakuan P2 dijumpai 49,67 ekor jurvenil dan 147,67 ekor  immature dari 40 dari 

individu awal.  perlakuan P4 berjumlah 40 individu awal menghasilkan sebanyak 

134,67 ekor jurvenil dan immature 18,67 ekor diakhir penelitian, begitu juga pada 

perlakuan P3 yang juga menghasilkan 28 ekor jurvenil dan 79,67 ekor immature 

dari jumlah awal dimasukan 40 individu dan perlakuan P1  berjumlah 40 individu 

awal tidak menghasilkan diakhir penelitian. Berdasarkan data diatas pertambahan 
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populasi cacing tertinggi pada perlakuan P5, diikuti P2, P4 dan P3. Sedangkan 

yang terendah pada perlakuan P1 untuk pertambahan populasi. Pada masing 

masing perlakuan diakhir pengamatan dalam bentuk grafik dapat dilihat pada 

gambar 4.2. 

 
 

4.2.1. Grafik Rata Rata Juvenil dan Immature Cacing Tanah (L. rubellus) 

pada Masing-  masing Perlakuan. 

Pada grafik di atas terlihat bahwa pertambahan populasi jurvenil cacing 

tanah (L. rubellus) tertinggi terdapat pada P5 yaitu sebesar 170,67 ekor  jurvenil 

dan 456,67 ekor immature lebih tinggi di bandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Tingginya pertambahan populasi cacing tanah pada perlakuan P5 dipengaruhi 

oleh presentasi pemberian media ampas sagu sebanyak (25% ampas sagu + 75% 

kotoran sapi). Untuk perlakuan P5 yang terbaik memiliki nilai nutrisi 222,0341% 

protein, lemak 2,6876% dan karbohidrat 16,0853%, merupakan komposisi  yang 

sesuai untuk pertumbuhan cacing tanah, di bandingkan dengan perlakuan P1 ( 

100% ampas sagu) tidak menghasilkan jurvenil dan immature yang berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan P5. Untuk nilai nutrisi pada perlakuan P1 protein 

7,2538%, lemak 0,86% dan karbohidrat 52,2906%. Salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan cacing tanah yaitu bahan 
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organik, berkaitan dengan Nutrisi. Kurangnya nutrisi dalam media menjadikan 

aktivitas makan berkurang sehingga kegiatan reproduksi menurun (Herayani, 

2001). 

Perlakuan P2 merupakan hasil terbaik ke dua dengan jumlah pertambahan 

populasi cacing tanah sebanyak 49,67 ekor jurvenil dan 147,67 ekor immature 

pada perlakuan ini pemberian media 100% kotoran sapi, namun hasil yang di 

peroleh tidak lebih baik di bandingkan P5 dengan adanya pemberian 25% ampas 

sagu + 75% kotoran sapi. Ketersediaan bahan organik sebagai makanan tersedia 

lebih banyak di bandingkan dengan perlakuan P5 namun pemanfaatan bahan 

makanan tidak dilakukan maksimal oleh cacing pada saat pencernaan 

berlangsung. 

Perlakuan P4 merupakan perlakuan terbaik ke tiga dengan pertambahan 

populasi sebanyak 134,67 ekor jurvenil dan 18,67 ekor  immature. Perlakuan ini 

merupakan perlakuan menggunakan perbandingan presentase ampas sagu 100% 

kotoran sapi namun tidak menghasilkan pertambahan populasi sebaik perlakuan 

P5 dan P4. Pengamatan yang di lakukan selama penelitian pada perlakuan P2 

yaitu ketersediaan bahan organik kotoran sapi tidak mencukupi kebutuhan cacing 

selama penelitian sebagai makanan utama kurangnya jumlah makanan yang 

tersedia menjadi penyebab rendahnya pertambahan populasi pada perlakuan P3.  

Maulida (2017) menjelaskan ketersediaan makanan yang cukup yang sesuai 

dengan kebutuhan cacing tanah yang di pelihara dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangbiakan. 

Perlakuan P3 merupakan perlakuan terbaik ke empat dimana pertambahan 

populasi sebanyak 28 ekor jurvenil dan 79,67 ekor immature perlakuan ini 
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menggunakan presentase 75% ampas sagu + 25% kotoran sapi namun tidak 

menghasilkan pertambahan populasi sebaik P5, P4, P2 yang lebih tinggi 

pertambahan populasinya pemberian ampas sagu 75% + 25% kotoran sapi tidak 

menghasilkan populasi yang tinggi dalam pemeliharaann 42 hari ketersediaan 

bahan organik yang sedikit menjadi faktor utama rendahnya faktor populasi pada 

P4 pemberian 50% kotoran sapi yang merupakan bahan organik yang di 

manfaatkan sebagai bahan makanan, tidak terpenuhi untuk kebutuhan cacing 

selama pemeliharaan dilakukan. Herayani (2001) menjelaskan kurangnya nutrisi 

dalam media menjadikan aktivitas makan berkurang sehingga kegiatan reproduksi 

menurun. 

Perlakuan P1 perlakuan terrendah di mana penggunaan media 100% 

ampas sagu sebagai media kontrol pada perlakuan ini tidak adanya pertambahan 

populasi di akhir penelitian. Jumlah cacing pada akhir penelitian tidak  

menghasilkan  jurvenil dan immatue dari 40 individu yang di masukkan ke awal 

penelitian menurunnya jumlah individu cacing tanah tidak tersedianya atau tidak 

begitu baik sebagai sumber makanan untuk cacing hidup dan berkembangnya. 

Selain itu media perlakuan ampas sagu 100% berserat kasar di tambah lagi 

memadat tidak berporos sehingga cacing sulit dalam melakukan pergerakan dan 

Untuk perlakuan P5 yang terbaik memiliki nilai nutrisi 222,0341% protein, lemak 

2,6876% dan karbohidrat 16,0853%, untuk perlakuan terbaik kedua pada P4 

untuk protein 19,5893% , lemak 1,9472% dan karbohidrat 16,9255%, perlakuan 

terbaik ketiga pada P2 protein 5,1584%, lemak 4,1533, karbohidrat 17,2721% dan 

terbaik keempat pada P3 protein 17,9774%, lemak 1,6538% dan karbohidrat 

18,9368%, perlakuan yang terendah yaitu pada perlakuan P1 tidak menghasilkan 
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jurvenil dan immature untuk nilai nutrisi protein 7,2538%, lemak 0,86% dan 

karbohidrat 52,2906%. Palungkun (1999) mengatakan media haruslah gembur dan 

tidak mudah memadat serta mengandung zat makanan yang cukup.  

 Dari hasil penelitian yang di lakukan pertambahan populasi terbaik 

terdapat pada presentase 25% ampas sagu + 75% kotoran sapi hal ini di sebabkan 

oleh presentase yang optimal guna kesesuaian pertumbuhan perkembangbiakan 

cacing tanah ( L. rubellus) penggunaan kotoran sapi sebanyak 75% begitu 

menghasilkan pertambahan populasi yang baik dari perlakuan yang di berikan 

ampas sagu pada media selama pemeliharaan 42 hari sedangkan pemberian ampas 

sagu 100% menjadikan media tidak layak untuk di jadikan media pemeliharaan 

cacing tanah karena media miskin akan bahan organik sebagai bahan makanan 

bagi cacing pemberian ampas sagu pada media budidaya baik dilakukan dengan 

presentase yang optimal selain memperhatikan kandungan bahan organik dan 

bahan nutrisi bahan pada tanah yaitu kandungan protein membantu dalam 

kehidupan cacing untuk pertumbuhan dan perkembangan, namun pemberian juga 

harus dengan presentase yang tepat agar pertambahan populasi lebih maksimal 

dari hasil uji analisa variansi di peroleh F hitung 261.61 > F tabel (0,01) 5,99, 

maka H0 ditolak, Berbeda Sangat Nyata pada tingkat ketelitian 99%, ini 

menjelaskan bahwa pemberian ampas sagu dan kotoran sapi sangat berbeda nyata 

terhadap pertambahan populasi cacing (L. rubellus). Dapat diliahat juga pada 

lampiran 4. Perbedaan sangat nyata pada masing masih perlakuan. Untuk 

menjelaskan hubungan anatara jumlah rata rata kokon dan jumlah rata rata juvenil 

tersebut dapat dilihat tabel 4.2.2.  dapat di lihat pada lampiran 1. 
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Tabel 4.2.2. Jumlah rata rata kokon dan Juvenil pada masing-masing  Perlakuan 

Perlakuan 
Rata-Rata Ratio kokon yang 

Kokon Juvenil menjadi juvenil  (%) 

P1 0 0 0 

P2 271,67 49,67 18,28% 

P3 113,67 28 24,63% 

P4 329,67 134,67 40,85% 

P5 383,67 170,67 44,48% 
Keterangan :  

1. P1 = 100%  Ampas Sagu 

2.     P2 = 100% Kotoran Sapi 

3.     P3 = 75% Ampas Sagu + 25% Kotoran Sapi 

4.     P4 = 50% Ampas Sagu + 50% Kotoran Sapi 

5.     P5 = 25% Ampas Sagu + 75% Kotoran Sapi 

 Pada tabel 4.2.2 di atas terlihat bahwa jumlah kokon yang dihasilkan lebih 

banyak dari jumlah jurvenil yang dihasilkan hal ini berarti tidak semua kokon 

menentas menjadi jurvenil. Rata rata jumlah kokon yang menjadi jurvenil berkisar 

18,28% - 44,48% terdapat jumlah jurvenil pada masing masing perlakuan 

tergantung dari jumlah kokon yang dihasilkan, karena semakin tinggi jumlah 

kokon maka semakin tinggi jumlah jurvenil yang dihasilkan seperti grafik 

dibawah 4.2.3. 

 
4.2.3. Grafik jumlah kokon yang menetas menjadi juvenile dalam bentuk persen 

(%). 

Berdasarkan grafik di atas disimpulkan bahwa pemberian ampas sagu pada 

media budidaya cacing tanah (L. rubellus) perlu diberikan agar hasil yang di 

peroleh dapat maksimal, karena ampas sagu  selain berungsi sebagai media  

0 

271,67 

113,67 

329,67 

383,67 

0 

49,67 
28 

134,67 
170,67 

0% 1828% 
2463% 4085% 4448% 

0

100

200

300

400

500

P1 P2 P3 P4 P5

Ju
m

la
h

 K
o

ko
n

 y
an

g 
M

en
et

as
 

M
en

ja
d

i J
u

rv
en

il 
(%

) 

kokon Juvenil  Jumlah kokon yang  menjadi juvenil  (%)



35 
 

tempat hidup, ampas sagu juga bermanfaat  sebagai pakan yang membantu dalam 

mencerna makanan, seperti bahan organik yang berasal dari kotoran sapi namun 

dengan presentase yang optimal. Budiarti dan Palungkun (1996) menyatakan 

dalam mencerna makanan cacing membutuhkan benda-benda keras dalam proses 

menghancurkan makanan yang di lakukan oleh gerakan otot lambung di bantu 

oleh pasir yang di makannya sehingga syarat hidup cacing tanah terpenuhi. 

4.3. Kandungan Nutrisi Media Kultur  

Penelitian menggunakan ampas sagu dan kotoran sapi yang merupakan bahan 

organik yang menjadi makanan bagi cacing tanah kandungan nutrisi ampas sagu 

dan kotoran sapi dapat dilihat pada tabel di bawah ini tabel 4.3 nutrisi bahan 

organik ampas sagu. 

Tabel 4.3.1. Nilai Nutrisi Bahan Organik Ampas Sagu dan  Kotoran Sapi 

Jenis 

Bahan 

Protein 

(%) 

Lemak 

(%) 

Karbohidrat 

(%) 

P1 7,2538 0,86 52,2906 

P2 5,1584 4,1533 17,2721 

P3 17,9774 1,6538 18,9368 

P4 19,5893 1,9472 16,9255 

P5 22,0341 2,6876 16,0853 

Sumber: Lab. UNRI 

Berdasarkan uji laboratorium menunjukkan bahwa ampas sagu  mengandung 

protein sebesar 7,2538%, lemak 0,8600%, % dan Karbohidrat 52,2906% 

kandungan nurtien dalam ampas sagu merupakan media dalam mendukung 

pertambahan cacing tanah bahan organik tanah sangat besar pengaruh terhadap 

perkembangan cacing tanah karena bahan organik yang terdapat di tanah sangat di 

perlukan untuk melanjutkan kehidupannya. (Hanifah dkk, 2005). 
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Kotoran sapi yang di gunakan pada penelitian ini merupakan jenis sapi 

ternak. Kandungan nutrisi kotoran sapi dapat di lihat pada tabel di atas 

menunjukkan kandungan nutrisi kotoran sapi yaitu protein 5,1584%, lemak 

4,1533% dan Karbohidrat 17,2721%. Kandungan nutrient yang terkandung di 

dalam kotoran sapi merupakan media yang baik dalam mendukung pertambahan 

populasi cacing tanah, untuk 75% ampas sagu + 25% kotoran sapi yaitu 17,9774%  

protein, 1,6538%  lemak dan Karbohidrat 18,9368%, dan perlakuan 50% ampas 

sagu + 50% kotoran sapi memiliki kandungan protein 19,5893%, lemak 1,9472% 

dan 16,9255% Karbohidrat. Pada perlakuan 25% ampas sagu + 75% kotoran sapi 

memiliki kandungan 22,0341% protein, 2,6876% lemak, 0,11468 N HCL dan 

Karbohidrat 16,0853%. 

Media uji menggunakan  presentase ampas sagu dan kotoran sapi yang 

berbeda pada setiap perlakuan sehingga di akhir penelitian pertambahan populasi 

cacing tanah (L. rubellus) pada setiap media mengalami perkembangan yang 

berbeda di setiap perlakuan baik itu jumlah kokon juvenil maupun imature. 

4.4.  Parameter Media yang Diukur 

Data parameter media yang diukur (suhu media, kelembaban media dan pH 

media). Kondisi lingkungangan dapat mempengaruhi pertambahan populasi 

cacing tanah. Pada media selama penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel: 4.4.1. Data Parameter Media Kultur. 

Parameter 
Parameter Media 

Hasil Pengukuran Kelayakan Sumber 

Suhu ºC 29 – 35 ºC 15 - 25ºC     Minnich, 1977 

Kelembaban (RH) 4 – 10 75 – 90% Sony, 2017 

pH 6 6,0 – 7,2 Haryanto, 1996 
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Suhu rata-rata pertambahan populasi dalam penelitian ini dilakukan pada 

pengukuran dari minggu pertama hingga minggu ke 7 berkisar antara 29-35 ºC, 

pada pengukuran yang sudah di lakukan maka ditemukan suhu yang berfariasi 

pada setiap pengamatan selain bisa dipengaruhi oleh media, suhu lingkungan, 

cuaca bisa juga mempengaruhi hasil dari pengamatan yang telah di lakukan. 

Meskipun suhu ideal menurut (Minnich, 1977) adalah 15-25 ºC namun 

kenyataannya media dengan suhu relative tinggi tetap cocok untuk tempat hidup 

cacing. Suhu yag di perlukan untuk pertumbuhan cacing tanah dan penetasan 

kokon adalah sekitar 15-25 ºC, suhu yang lebih tinggi dari 25 ºC masih baik, asal 

ada naugan yang cukup dan kelembaban optimal. Bila suhu terlalu tinggi atau 

terlalu rendah, semua proses fisiologi, seperti pernafasan, pertumbuhan, 

perkembangbiakan dan metabolisme akan terganggu (Budiarti dan Palungkun, 

1996). 

Pada penelitian ini rata-rata kelembapan media pada pengukuran pertama 

hingga pada akhir penelitian berkisar antara 4-10. Maka pada penelitian ini media 

penelitian dalam keadaan lembap hingga basah. Kelembapan tanah merupakan air 

yang mengisi sebagian atau seluruh pori-pori tanah yang berada dia atas water 

table (Jamulya dan Suratman, 1993). Kulit cacing tanah memerlukan kelembaban 

yang cukup tinggi agar dapat berfungsi normal dan tidak rusak. Bila tanah terlalu 

kering, maka cacing tanah akan segera masuk ke dalam tanah, berhenti mencari 

makan, dan akhirnya mati. Sebaliknya jika kelembaban terlalu tinggi atau terlalu 

banyak air, cacing tanah segera menghindar untuk mencari tempat yang 

pertukaran udaranya baik karena cacing tanah mengambil oksigen dari udara 
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melalui kulitnya jadi bukan mengambil oksigen dari air (Budiarti dan Palungkun, 

1996). 

Pada penelitian ini rata-rata pH media pada pengukuran pertama hingga 

pada akhir penelitian berkisar antara 7 – 9. Untuk pertumbuhan yang baik cacing 

tanah memerlukan media yang sedikit asam sampai netral atau pH sekitar 6-7,2. 

Dengan kondisi seperti ini, bakteri dalam tubuh cacing tanah dapat bekerja 

optimal untuk mengadakan pembusukan. Cacing tanah memerlukan bantuan 

bakteri untuk mengubah atau memecahkan bahan makanan karena ia hanya 

sedikit memiliki enzim pencernaan (Budiarti dan Palungkun,1996).  
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V . KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan: 

1. Presentase ampas sagu dan kotoran sapi yang berbeda memberi pengaruh 

terhadap pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus). 

2. Analisis variansi menunjukkan bahwa Ket: F hitung 261.61 > F tabel (0,01) 

5,99, maka H0 ditolak, Berbeda Sangat Nyata. Berarti  pemberian presentase 

kotoran sapi dan ampas sagu yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumalh  populasi cacing tanah (L. rubellus).  

3. Perlakuan dengan presentase kotoran sapi 75% + ampas sagu 25% merupakan 

presentase terbaik. 

4. Hasil pengukuran faktor klimatik berupa rataan pengukura suhu berkisar 29-

35 º, sedangkan kelembaban di ukur dengan moisture meter berkisar antara 4-

10 namun media harus dilakukan penyiraman setiap harinya guna 

mempertahankan kelembaban dan pH media selama penelitian berkisar antara 

6-9 maka pH cukup ideal selama pemeliharaan. 

5.2. Saran 

Dalam budidayakan cacing tanah (L. rubellus) dapat menggunakan nampan 

plastik berukuran 10cm x 30cm x 40cm dan mengunakan palstik penutup 

berwarnah putih (bening) dengan sistem bertingkat dan menggunakan bahan 

organik yang berasal dari kotoran sapi dan ampas sagu sebagai makanan dan 

media hidup, dengan presentase 75% ampas sagu + 25%  kotoran sapi dan melihat 

tekstur ampas sagu. Untuk penelitian lanjutan dapat menggunakan ampas sagu 

serta menggunakan kororan sapi yang sudah difermentasi kedua-duanya. 
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